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Arsip statis sebagai bukti pertanggungjawaban nasional dan memori kolektif harus

dilakukan preservasi agar dapat diakses dan lestari

Diperlukan adanya penetapan kebijakan preservasi dan peningkatan aksesibilitas

terhadap arsip statis

Lembaga Kearsipan belum  mempunyai data secara pasti mengenai kondisi fisik arsip . 

Bahan arsip yang disimpan tidak akan terlepas dari berbagai faktor perusak 

Pencipta arsip wajib menyediakan arsip dinamis bagi kepentingan pengguna arsip yang              

berhak…..melaksanakan pemeliharaan arsip untuk menjamin keamanan informasi dan fisik arsip



KONDISI PENYIMPANAN ARSIP



Contoh Kerusakan Arsip

Your Text Here



ARSIP RUSAK

Jenis Arsip yang 

Dibatasi Aksesnya

masalah SARA

Privacy seseorang

kepentingan 

nasional

belum ada

jalan masuk

proses penegakan

hukum

pertanahan& keamanan

negara

perbatasan

kondisi pemilik

sebelumnya nasional



PERANRI NO.4 TAHUN 2019
TENTANG PEDOMAN PENILAIAN KERUSAKAN ARSIP KERTAS
(ditetapkan tanggal 14 Juni 2019 dan diundangkan tanggal 19 Juni 2019

• BAB I KETENTUAN UMUM (Pasal 1–4 )

• BAB II PENILAIAN KERUSAKAN ARSIP KERTAS (Pasal 5–12)

• BAB III PENILAIAN RISIKO KERUSAKAN ARSIP KERTAS (Pasal 13–17)

• BAB IV PENUTUP (Pasal 18)

Terdiri dari 4 lampiran :

• Lampiran I. Kategori Kerusakan Arsip Kertas 

• Lampiran II. Tahapan dan formulir Penilaian Kerusakan Arsip Kertas 

• Lampiran III. Format Laporan Hasil Penilaian Kerusakan Arsip Kertas 

• Lampiran IV. Tahapan, formulir, dan tabel indikator Penilaian Risiko 
Kerusakan Arsip Kertas



Pedoman Penilaian Kerusakan Arsip Kertas

Merupakan acuan bagi Lembaga Kearsipan untuk
mengidentifikasi dan mengategorikan jenis dan
tingkat kerusakan arsip kertas serta faktor
penyebabnya

meliputi :
a. Penilaian Kerusakan Arsip Kertas
b. Penilaian risiko kerusakan arsip kertas

Penilaian Kerusakan Arsip Kertas :

adalah penentuan nilai kuantitatif risiko yang berkaitan dengan
ancaman bahaya terhadap arsip, prasarana dan sarana kearsipan
yang dipakai untuk menyimpan khasanah arsip kertas.



FISIS

MEKANISKIMIAWI

BIOTIS

• density

• porosity

• permeability

• strength

• Hygroscopic

• Chemical resistance

• Fire resistance

• Susceptibility to decay

• Susceptibility to 

deformation

• Natural and 

production defect

• Appearance

• Frost resistance

• absorption

• adsorption

ARSIP

…. Arsip itu berinteraksi dengan lingkungan……….

…..bukan di ruang yang steril, bukan di ruang yang vakum……..



Fumigasi Arsip

BIOTA PERUSAK ARSIP

http://www.ipmimages.org/images/768x512/1324064.jpg


Peraturan Perundangan Yang Terkait

❑ UU No.43 Tahun 2009 tentang Kearsipan

❑ UU No.24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana

❑ PP No. 28 Tahun 2012 tentang Pelaks UU No.43/2009 tentang Kearsipan.

❑ Perka ANRI No. 6 Tahun 2005 tentang Pedoman Pengamanan Arsip Vital

❑ PerKa ANRI No. 23 Tahun 2011 tentang Pedoman Preservasi Arsip.

❑ PerKa ANRI No.23 tahun 2015 ttg Pelindungan & Penyelamatan Arsip dari Bencana

❑ Perka ANRI No.31 Tahun 2015 tentang Pedoman Pembentukan Depot Arsip

❑ Perka ANRI No.41 Tahun 2015 tentang Pedoman Pengelolaan Arsip Terjaga

❑ Peraturan ANRI No.5 Tahun 2018 tentang Pedoman Fumigasi Arsip



Kategori Kerusakan Arsip Kertas

kerusakan karena

air

kerusakan pada jilidan dan

blok teks

kerusakan karena 

kimia

kerusakan karena 

mekanis

menjadi dasar identifikasi dan penilaian kerusakan arsip kertas

kerusakan karena

hama



Kategori dan Karakteristik Kerusakan Arsip Kertas
I. KATEGORI KERUSAKAN KERTAS 

No Kategori Subkategori Karakteristik 

1  Kerusakan 

Pada 

Jilidan dan 

Blok Teks 

(J) 

1. Kerusakan 

Permukaan Jilidan 

Pengelupasan, goresan, robek,  judul kover hilang 

2. Perubahan Bentuk/ 

Melengkung 

Perubahan bentuk jilidan, bergelombang  

3. Kerusakan 

Punggung Jilidan 

Punggung jilidan berongga, lepas, patah 

4. Kerusakan Jahitan Jahitan longgar, putus, lembaran lepas 

2  Kerusakan 

Karena 
Kimia (K) 

1. Api Kertas berubah warna,  bau terbakar, sebagian 

kertas hitam terbakar 

2. Foxing  Noda kuning hingga hitam pada lembaran kertas 

3. Korosi Tinta/ 

Tembaga 

Bagian tinta pada tulisan berubah warna, tinta 

tembaga berubah warna, tinta tembus hingga 

belakang kertas, bagian tulisan bolong karena tinta 

4. Karat Kertas berubah warna akibat korosi dari 

staples/penjepit kertas, noda karat pada lembaran 

kertas 

5. Asidifikasi Perubahan warna kertas menjadi lebih gelap 

(krem/kecoklatan), fisik kertas rapuh/getas, kertas 
mudah patah 

6. Perbaikan 

Sebelumnya  

Noda selotape, lem, kertas menjadi asam karena 

proses asetat, kertas rusak akibat laminating   

3  Kerusakan 

Karena 

Mekanis 

(M) 

1. Kerusakan Karena 

Penggunaan    

Terlipat, sobek, lembaran peta melengkung, 

kerusakan akibat penyimpanan dan pengemasan 

yang salah  

2. Kerusakan Karena  

Kekerasan/ 

vandalisme/perang 

Disobek, dilipat, dibolongi dengan sengaja, bekas 

lubang pisau atau peluru 

4 Kerusakan 

Karena 

Hama (H) 

1. Serangga Kertas bolong, rusak pada bagian tepi oleh serangga 

2. Binatang Pengerat/ 

Tikus 

Kertas sobek oleh tikus,  noda kotoran tikus 

5 Kerusakan 

Karena Air 

(A) 

1. Noda Air Perubahan warna karena air, noda air, tinta luntur 

2. Rapuh Karena Air Fisik kertas melunak karena air 

3. Jamur/ Kapang Bercak hitam karena jamur 

4. Lengket/ Lembaran 

Menempel 

Lembaran kertas saling menempel karena 

air/lembab 

 



Penentuan tingkat kerusakan arsip kertas harus
mempertimbangkan aspek:

a. bagian informasi arsip yang hilang;

b. area luasan kerusakan fisik arsip; dan

c. pengaruh aksesibilitas terhadap kerusakan lebih lanjut 
pada arsip kertas.

Tingkat kerusakan arsip kertas terdiri atas:
a. kerusakan ringan→ digunakan berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan
a. kerusakan sedang→ digunakan secara cermat
b. kerusakan berat. → tidak dapat digunakan

Tingkat kerusakan arsip dinyatakan dalam persentase (%)
Dihitung berdasarkan perbandingan jumlah setiap tingkat kerusakan arsip
kertas terhadap jumlah total arsip yang dinilai.



Tahapan Penilaian Kerusakan Arsip Kertas

1. Persiapan

2. Penentuan dan 

pengambilan sampel

3. Penilaian jenis dan tingkat

kerusakan (formulir)

4. Perhitungan

5. Pelaporan hasil



Penilaian Risiko Kerusakan Arsip 

a. Penilaian bagian dalam

gedung penyimpanan
b. Penilaian bagian luar

gedung penyimpanan



Tahapan Penilaian Risiko Kerusakan Arsip Kertas terdiri atas:

❑ identifikasi objek;

❑ identifikasi risiko;

❑ analisis risiko; dan

❑ rekomendasi evaluasi risiko

1 Kekuatan fisik 

gedung

2 Pencurian &  

pengrusakan

3 Kebakaran/ 

api

4 Air

5 Hama

6 Polusi udara

7 Cahaya/ radiasi

8 Suhu yang 

tidak sesuai

9 Suhu yang 

tidak sesuai

10 Hilang/salah 

penempatan

Runtuhnya sebagian atau keseluruhan gedung, 

penanganan yang kurang baik, perubahan 

bentuk, ketidaksesuaian layout gedung yang 

dapat menyebabkan kerusakan arsip

Pencurian arsip oleh orang luar, pencuri- an arsip 

oleh orang dalam, pengrusakan arsip (menyobek, 

mencoret dll)

Kerusakan arsip akibat api/asap, air, dan bahan 

pemadam api

Kerusakan arsip akibat kebocoran atap, AC, 

pipa/talang

Kerusakan arsip akibat serangan serangga, 

binatang pengerat/tikus, burung dan kecoa

Kerusakan arsip akibat asap permukiman, asap 

pabrik, gas buangan kendaraan ber-motor, 

partikel debu, garam dan minyak

Kerusakan arsip akibat cahaya dari dalam 

ruangan (lampu/bohlam), cahaya dari  luar 

(matahari)

Kerusakan arsip akibat suhu penyimpa-nan yang 

tinggi menyebabkan arsip rapuh, terjadinya 

reaksi kimia akibat pengaruh suhu

Kerusakan arsip akibat kelembaban 

penyimpanan yang tinggi atau rendah, timbulnya 

jamur akibat kelembaban tinggi, dan terjadinya 

korosi akibat kelembaban yang tinggi

hilangnya arsip, atau salah dalam penempatan 

(arsip tidak dikembalikan sesuai tempatnya)

Formulir Risk Assessment Indoor

KOP LEMBAGA KEARSIPAN

Tanggal Assessment

Nama Gedung

Lokasi Ruangan

Alamat

Luas Ruangan

Nama Penguji

Nilai 

Risiko

Beri penilaian pada "kemungkinan" dan "dampak" risiko Indoor

Ket.

1.                                2.                                  3. 

Potensi Risiko Indoor
Nilai  

Kemungkinan

Nilai 

Dampak

Jumlah Lantai :

Suhu/Kelembaban         :

21. Pencurian

22. Perang

23. Penanganan salah oleh staf dan 

pengunjung

16. Kecelakaan oleh staf

17. Kecelakaan oleh pengunjung

18. Terorisme

19. Pembakaran

20. Pengrusakan

11. Ledakan api

12. Talang air bocor

13. Sistem pemadam kebakaran tidak    

berfungsi (pipa air bocor, sprinkler rusak)

14. Sistem pengamanan yang tidak 

berfungsi (alarm, CCTV rusak)

15. Layout  gedung tidak sesuai

KOP LEMBAGA KEARSIPAN

Formulir Risk Assessment Outdoor
Hari/Tanggal Assessment

Nama Gedung Arsip

Luas Gedung

9. Puting Beliung

10. Abrasi

Alamat

1. Banjir

Tahun Dibangun

Nama Penguji

I.

Potensi Risiko Outdoor 
Nilai 

Kemungkinan

Nilai 

Dampak

Nilai 

Risiko
Ket.

        °C          %RH

4. Kebakaran

5. Gunung Meletus

6. Longsor/erosi

7. Gempa

8. Tsunami

1.                                                    2.                                                   3. 

Beri penilaian pada "Kemungkinan" dan "Dampak" risiko outdoor

2. Hujan Deras

3. Kilat dan petir

II.

III.

IV.

Kekuatan 

alam/      

penyebab 

alam

Kerusakan 

teknis/ 

mekanik

Kecelakaan

Perbuatan

Manusia

menggunakan 

→ formulir

→ tabel indikator



Identifikasi Risiko….faktor risiko outdoor (terhadap depot/gedung penyimpanan)

1. Kekuatan alam/ penyebab alam

2. Kesalahan

teknis/ mekanis

3. Kecelakaan

4. Perbuatan manusia



Identifikasi Risiko…..faktor risiko indoor (sarana parasarana dan lingkungan)

1. Kekuatan Fisik 6. Hama                                      

gedung

2. Pencurian dan                           7. Polusi udara

pengrusakan

3. Kebakaran 8. Cahaya/radiasi

/api

4. Air     9. Suhu yang tidak sesuai

5. Hilang/salah  

dlm penempatan 10. Kelembaban yg tdk sesuai

Sumber : Risk Assessment, National Archief



Risiko        

Tinggi

Memerlukan tindakan atau 

penanggulangan risiko sesegera 

mungkin.  

Risiko 

Sedang

Memerlukan rencana 

penanggulangan risiko dalam waktu 

dekat.

Risiko 

Rendah  

Memerlukan penanggulangan risiko 

dengan meningkatkan keamanan  

Tingkat Risiko Kerusakan Arsip
Dampak Sangat 

Ringan
Ringan Sedang Berat

Sangat 

Berat

Kemungkinan (1) (2) (3) (4) (5)

Sangat Sering   (5) 5 10 15 20 25

Sering              (4) 4 8 12 16 20

Cukup Sering    (3) 3 6 9 12 15

Jarang              (2) 2 4 6 8 10

Sangat Jarang  (1) 1 2 3 4 5

Rumus Kombinasi Bobot Nilai Analisis Risiko

Analisis

Resiko

Tabel Penilaian Potensi Resiko



Rekomendasi Evaluasi Risiko memuat:

❑ identifikasi upaya pengembangan tindakan penanggulangan

yang mengurangi tingkat risiko.

❑Memuat pengembangan penanggulangan tambahan atas

standar minimum.

Dalam hal telah dilakukan peningkatan keamanan

dan pengembangan prasarana dan sarana, maka

Lembaga Kearsipan/Pencipta Arsip dapat

melakukan.       

…..→ Evaluasi ulang resiko



Penutup

a. Penilaian kerusakan arsip dan
risiko kerusakan arsip kertas
merupakan tanggung jawab
pimpinan lembaga kearsipan

b. Merupakan hasil tim, dimana
penilaian dilaksanakan paling
sedikit terdapat 1 (satu)
orang Arsiparis.

c. Hasil akhir berupa Laporan Hasil
Penilaian Kerusakan Arsip Kertas.



Oleh : Fitra Yeni 



KATEGORI KERUSAKAN
ARSIP KERTAS

1 2 3 4 5JILIDAN & 
BLOK TEKS

KIMIA MEKANIK HAMA AIR

➢Permukaan
➢ Perubahan 

Bentuk/melen
gkung
➢Punggung
➢Jahitan

❑Penggunaan
❑Kekerasan/van 

dalisme

➢Api
➢Foxing
➢Korosi tinta/tembaga
➢Karat
➢Asidifikasi
➢Perbaikan 

sebelumnya

➢Serangga
➢Binatang 

Pengerat(tikus)

➢Noda air
➢Rapuh karena 

air
➢Jamur/kapang
➢Lembaran 

lengket



Tingkat Kerusakan Arsip

Kerusakan 

Ringan

Kerusakan 

Sedang

Kerusakan 

Berat

Merupakan kerusakan pada fisik arsip yang tidak

menghilangkan isi informasi arsip ➔ Penggunaan sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan

Merupakan kerusakan pada fisik arsip yang berpotensi

menghilangkan informasi arsip atau terjadi pada bagian

arsip yang mengandung informasi → Penggunaan secara

cermat

Merupakan kerusakan pada fisik arsip yang berpotensi tinggi 

menghilangkan informasi arsip➔ Tidak dapat digunakan



TAHAPAN PENILAIAN 
KERUSAKAN ARSIP

2. Penentuan 
dan 

pengambilan 
sampel

1. Persiapan

3. Penilaian 
jenis dan 
tingkat 

kerusakan

4. 
Perhitungan

5. Pelaporan 
hasil 



1. PERSIAPAN

Penentuan 
Sampel

Cara 
Pengambil
an Sampel

Tujuan 
Penilaian

1. Arsip Kertas (boks,
bundel, item)

2. Arsip Peta (item)

1. Random sampling
2. Stratified sampling
3. Purposive sampling

(tergantung kebutuhan)
Yang paling baik adalah

setiap berkas atau nomor

inventaris

Aksesibiltas atau 
mengetahui kondisi fisik 

arsip dalam rangka 
program preservasi arsip 



ALAT DAN BAHAN

Penggaris Alat Tulis
pH Indikator 

Universal

UV/ Lux 
meter

Termohygrometer



Paling baik dilakukan terhadap seluruh khasanah arsip (sample jenuh/berdasarkan 
nomor inventaris, berkas, item). 
Untuk sampel tidak jenuh :
Identifikasi khasanah arsip : nama, jumlah, lokasi, perkiraan jumlah khasanah.  
Jumlah sampel yang akan diuji dengan 2 cara (rumus atau tabel):
Dengan rumus (stratified sampling)
Misal  untuk arsip  1 ml = 5 boks (uk 20 cm), sehingga jika jumlah  1000 ml = 1000 x 5 
boks = 5000 boks 

n = N/(1 + Ne2) 
n = 5000/(1 + (5000 X 0.052)) 
n = 370,37 ~ 370 sampel 

Pengambilan  370 sampel pada boks ke 1, 14, 27, 40, 53, dst
Dengan tabel KREJCIE MORGAN, 

untuk 5000 boks, jumlah sampel min 357  (tingkat kepercayaan 95% dan 
margin error 5%) 

2. Penentuan dan Pengambilan Sampel



2. PENILAIAN

1. Siapkan formulir Penilaian Kerusakan Arsip 

2. Catat kondisi ruangan (suhu, kelembaban dll)

3. Identifikasi sampel arsip yang dinilai (nama, nomor, koleksi, lokasi, dll)

4. Identifikasi bentuk arsip (jilidan, ukuran, tebal, jenis kertas, dll)

5. Identifikasi kondisi fisik arsip, jenis dan tingkat kerusakan 

6. Tuangkan dalam formulir penilaian

7. Dokumentasikan kerusakan dengan kamera

8. Jika diperlukan identifikasi  dengan sinar lampu  (untuk melihat watermark dll) 
atau   sinar UV  untuk melihat noda foxing, invisible fiber, invisible ink, dll )

3. Penilaian



 

 

 

KOP LEMBAGA KEARSIPAN 

 

Formulir Penilaian Kerusakan Arsip Kertas 

Hari/Tanggal Pengujian  No. Rak  

Tempat/Lokasi Penyimpanan Arsip  No. Boks  

Nama Arsip  Nomor Inventaris  

Jumlah Total Arsip  Tahun Arsip  

Jumlah Sampling  Tk. Perkembangan Original / Copy 

Suhu & Kelembaban  Restorasi/Metode Ya /tidak  

Nama Penguji 1. 2.                 3.   

Beri tanda ‘” untuk pernyataan yang sesuai 

Identifikasi 

Arsip 
Jilidan  Jenis 

Kertas 

HVS HVO Doorslag  Bergaris Jenis Lain 

Tebal               mm      

Kateren  Ukuran 

Kertas 

A4 F4 A3 Folio Ganda Ukuran Lain 

Lembaran       

Peta  Cetakan  Tulis Tangan   Keduanya   

Kerusakan Umum Kerusakan Khusus Keterangan 

J : Jilidan dan Blok Teks  Brownification   

K : Kimia  Acidification   

M : Mekanik  Faktor Internal   

H : Hama  Faktor Eksternal   

A : Air  Rapuh   

Karakteristik dan Tingkat Kerusakan Kode Ringan Sedang Berat Keterangan 

1. Kerusakan permukaan Abrasi, goresan, robek, judul kover hilang J     

2. Perubahan bentuk/ 

Melengkung 

Perubahan bentuk jilidan, bergelombang  J     

3. Kerusakan punggung 

jilidan 

Punggung jilidan berongga, lepas, patah J     

4. Kerusakan jahitan Jahitan longgar, putus, lembaran lepas J     

5. Api Kertas berubah warna, bau terbakar, 

sebagian kertas hitam terbakar 

K     

6. Foxing  Noda kuning hingga hitam pada kertas K     

7. Korosi Tinta/ tembaga Tinta berubah warna, tinta tembus hingga 

belakang kertas, bagian tulisan bolong  

K     

8. Karat Kertas berubah warna akibat korosi dari 

staples/penjepit kertas, noda karat  

K     

9. Acidifikasi Perubahan warna kertas (krem/kecoklatan), 

fisik kertas rapuh/getas, dan mudah patah 

K     

10. Perbaikan sebelumnya  Noda selotape, lem, kertas asam karena 

proses asetat,  

K     

11. Kerusakan karena 

penggunaan   

Terlipat, sobek, lembaran peta melengkung, 

Penyimpanan dan pengemasan yang salah 

M     

12. Kerusakan akibat kekera-

rasan / vandalisme /perang 

Disobek, dilipat, dibolongi dengan sengaja, 

bekas lubang pisau atau peluru 

M     

13. Serangga Kertas bolong, rusak pada bagian tepi oleh 

serangga 

H     

14. Binatang pengerat/ Tikus Kertas sobek oleh tikus, noda kotoran tikus H     

15. Noda air Perubahan warna, noda air, tinta luntur A     

16. Rapuh karena air Fisik kertas melunak karena air A     

17. Jamur/ Kapang Bercak hitam karena jamur A     

18. Lengket/ lembaran 

menempel 

Lembaran kertas saling menempel karena 

air/lembab 

A     

Catatan : * Klasifikasi tingkat kerusakan arsip berdasarkan Universal Prosedure, UPAA 

- Ringan  : penggunaan secara normal tidak akan merusak arsip,, ketika dipindahkan atau membalik halaman. 

- Sedang : penggunaan secara hati-hati tidak akan menambah kerusakan, tetapi jika kasar akan bertambah rusak 

- Berat     : penggunaan walaupun dengan hati-hati, akan menambah kerusakan bahkan bisa menghilangkan informasi. 

CONTOH FORMULIR 
PENILAIAN 

KERUSAKAN ARSIP



3. Perhitungan
Hasil penilaian dihitung berdasarkan jenis dan tingkat kerusakan
Penilaian unit sampel arsip dilakukan sebagai berikut:

Jika pada unit sampel arsip terdapat kerusakan berat pada salah
satu jenis kerusakan, maka seluruh bagian dari unit sampel dinilai
rusak berat.

Jika pada unit sampel arsip terdapat kerusakan sedang pada salah
satu jenis kerusakan, maka seluruh bagian dari unit sampel dinilai
rusak sedang.

Jika pada unit sampel arsip hanya terdapat kerusakan ringan pada
salah satu jenis kerusakan, maka seluruh bagian dari unit sampel
dinilai rusak ringan.

Jika pada unit sampel arsip tidak terdapat tanda-tanda kerusakan,
baik rusak ringan, sedang maupun berat maka seluruh bagian dari
unit sampel dinilai dalam kondisi baik.

3. Hasil dari formulir dituangkan dalam matrik penilaian ciri fisik dan
kerusakan arsip



4.Pelaporan (CONTOH)

Matrik Penilaian Ciri Fisik Arsip Kertas (berdasarkan rekapitulasi formulir penilaian
kerusakan arsip, yang sudah diisi)



Pelaporan (contoh)

Matrik Penilaian Kerusakan Arsip Kertas
(berdasarkan rekapitulasi formulir penilaian kerusakan arsip, yang sudah diisi)



CONTOH KERUSAKAN PADA JILIDAN /Blok 
Teks

Melengkung (Ringan) Kerusakan pada punggung (Sedang)

Kerusakan pada permukaan (Ringan)
Kerusakan pada Jahitan (berat)



Kerusakan karena penggunaan  → Rusak Ringan

Kerusakan karena penggunaan  → Rusak Berat Kerusakan karena penggunaan  → Rusak Sedang 

CONTOH 
KERUSAKAN 

Kategori Kerusakan 
Karena Mekanis



Korosi tinta→ Rusak Ringan

Korosi tinta→ Rusak Berat

Korosi tinta → Rusak Sedang

CONTOH 

KERUSAKAN

Kategori 

Kerusakan 

Karena Faktor 

Kimia



CONTOH KERUSAKAN MEKANIS (PENANGAN ARSIP YANG 

SALAH)



Kerusakan karena noda air → Rusak Ringan Kerusakan karena noda air→ Rusak Sedang

Kerusakan karena noda air → Rusak Berat

CONTOH 

KERUSAKAN

Kategori 

Kerusakan 

Karena Air










































































































